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KATA PENGANTAR

Kehadiran media sosial membawa serta perubahan kehidupan pengguna
media sosial dalam hal interaksi, cara bergaul, dan berelasi. Relasi sosial menjadi
berubah, yang jauh menjadi dekat dan yang dekat menjadi jauh dengan kehadiran
media sosial. Media sosial dengan pelbagai platform menyediakan kemudahan
bagi pengguna media sosial untuk memperoleh informasi secara cepat dan
singkat. Pengguna media sosial dapat mengakses dengan cepat dalam satu blok
internet maupun surat kabar.

Namun, selain memberi berkat kemudahan bagi masyarakat untuk
mengakses informasi, media sosial juga membawa dampak buruk bagi
masyarakat. Media sosial bagai dua mata pisau, yang jika digunakan secara positif
akan memberi nilai-nilai positif bagi pengguna. Begitupun sebaliknya, jika media
sosial digunakan secara negatif atau tidak sesuai dengan kaida fungsi asli yang
sebenarnya, akan membawa dampak buruk bagi penggunanya. Salah satu dampak
buruk yang dihasilkan dari penggunaan media sosial secara negatif adalah
terjadinya praktik prostitusi online.

Prostitusi online merupakan pengeksploitasian tubuh melalui media sosial.
Media sosial, dengan pelbagai platform seperti Whatsapp, Facebook, dan
Instagram digunakan untuk memperjualbelikan tubuh.

Tubuh yang sakral nilainya dieksplorasi secara ekstrim sebagai komoditi
pasar untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya. Dengan ini, orang tidak lagi
memiliki privasi, rasa malu, rasa risih, atau rasa berdosa. Tubuh hanya dijadikan
objek pemuasan seksual dan gaya hidup.

Praktik prostitusi di Indonesia, sudah hadir sejak zaman kerajaan. Sejak
zaman kerajaan itu, tubuh perempuan dipaksa dan diperkosa untuk memenubhi
hasrat seksual anggota kerajaan.

Persoalan pelik di atas membutuhkan perlindungan bagi pengguna media
sosial. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah melalui praktik literasi
media sosial. Literasi media sosial merupakan praktik penting yang memampukan

pengguna media sosial untuk bijak dan kritis dalam mengakses informasi



sehingga terlindung dari bahaya prostitusi online. Literasi media sosial menjadi
unsur penting yang perlu dipraktikkan ketika pengguna mengakses media sosial.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini tidak akan selesai tanpa intervensi
dari Tuhan dan pelbagai pihak. Pada tempat pertama, penulis menyampaikan puji
dan syukur yang berlimpah kepada Tuhan karena telah memberi kemampuan,
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ABSTRAK

Alexander Wande Wegha. 17.75.6034. Pentingnya Literasi Media Sosial untuk
Melindungi Pengguna dari Bahaya Prostitusi Online di Indonesia. Skripsi.
Program sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pentingnya literasi media
sosial untuk melindungi pengguna dai bahaya prostitusi online di Indonesia.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Objek yang diteliti adalah pentingnya literasi media sosial untuk melindungi
pengguna dari bahaya prostitusi online di Indonesia. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari literatur-literatur yang berkaitan dengan literasi media
sosial dan prostitusi online. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik non-interaktif. Melalui teknik ini, penulis mengumpulkan literatur-literatur
tentang pentingnya literasi media sosial untuk melindungi pengguna dari bahaya
prostitusi online di Indonesia. Teknik non-interaktif lebih banyak menganalisis isi
teks. Langkah yang digunakan dalam teknik analisis dicapai dengan mencari dan
membaca pelbagai sumber yang sesuai dan mencocokkan dengan judul tulisan
pentingnya literasi media sosial untuk melindungi pengguna dari bahaya prostitusi
online di Indonesia.

Berdasarkan penelitian, disimpulkan literasi media sosial penting untuk
dilakukan dalam rangka melindungi pengguna dari bahaya prostitusi online.
Wujud nyata dari pentingnya literasi media sosial itu diuraikan sebagai berikut.

1) Literasi media sosial penting bagi terbentuknya pengguna media sosial yang
Kritis dan bertanggung jawab. Dengan Kritis dan bertanggung jawab, pengguna
mampu menganalisis tujuan pesan, kebenaran, efek potensial atau dampak
dari pesan, mempertimbangkan pesan media dalam pikiran dan tindakan
sehari-hari sehingga tidak bertentangan dengan norma dan etika dalam
masyarakat.

2) Literasi media sosial membentuk pengguna yang komunikatif dan memahami
ragam konteks dalam menggunakan media sosial. Dalam hal ini, pengguna
mengomunikasikan pesan sesuai dengan kaidah-kaidah kemanusiaan dan
memahami ragam konteks dengan mengkombinasi aspek afektif dan kognitif
sehingga tidak mendiskriminasi etnis, ras, agama,dan beragam konteks lain
dalam media sosial.

3) Literasi media sosial penting bagi pengembangan pengetahuan kognitif
pengguna media sosial. Pengguna media sosial dibekali kecerdasan
intelektual, profesional dalam mengakses informasi sesuai dengan pedoman
hidup masyarakat kolektif.

4) Literasi media sosial penting untuk menciptakan pengguna yang kreatif dan
inovatif. Dalam konteks ini, pengguna media sosial menemukan potensi
kreatif yang tersembunyi dalam diri, meningkatkan kualitas intelektual, dan
berani mencoba hal positif.

Literasi media sosial penting untuk membangun sikap dan relasi sosial
pengguna media sosial. Pengguna media sosial dapat mengevaluasi diri
terhadap informasi yang diakses dalam media.

Kata Kunci: Literasi Media Sosial, Media Sosial, dan Prostitusi Online.
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ABSTRACT

Alexander Wande Wegha. 17.75.6034. The Importance of Social Media
Literacy to Protect Users from the Dangers of Online Prostitution in
Indonesia. Thesis. Undergraduate program, Philosophy Study Program, Ledalero
Catholic School of Philosophy. 2021.

This study aims to describe the importance of social media literacy to protect
users from the dangers of online prostitution in Indonesia.

The method used in this study is qualitative descriptive. The object studied was
the importance of social media literacy to protect users from the dangers of online
prostitution in Indonesia. The data sources in this study come from literature
related to social media literacy and online prostitution. The data collection
technique used was non-interactive technique. Through this technique, the author
collects literature on the importance of social media literacy to protect users from
the dangers of online prostitution in Indonesia. Non-interactive technique analyze
more the content of text. The steps used in analytical technique was achieved by
finding and reading a variety of appropriate sources and matching the title of the
writing on the importance of social media literacy to protect users from the
dangers of online prostitution in Indonesia.

Based on research, it is concluded that social media literacy is important to do in
order to protect users from the dangers of online prostitution. The real
manifestation of the importance of social media literacy is described as follows.

1) Social media literacy is important for the formation of critical and
responsible social media users. Critically and responsibly, the user is able
to analyze the purpose of the message, the truth, the potential effects or
impact of the message, considering the media message in mind and daily
actions so as not to conflict with the norms and ethics in society.

2) Social media literacy forms communicative users and understands the
variety of contexts in using social media. In this case, the user
communicates the message in accordance with the rules of humanity and
understands the various contexts by combining affective and cognitive
aspects so as not to discriminate against ethnicity, race, religion, and
various other contexts in social media.

3) Social media literacy is important for the development of cognitive
knowledge of social media users. Social media users are equipped with
intellectual intelligence, professionals in accessing information in
accordance with the guidelines of collective society life.

4) Social media literacy is important for creating creative and innovative
users. In this context, social media users discover the creative potential
hidden within, improve intellectual quality, and dare to try positive things.
Social media literacy is important for building social media users' social
attitudes and relationships. Social media users can evaluate themselves
against information accessed in the media.

Keywords: Social Media Literacy, Social Media, and Online Prostitution.
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